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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Jalur Untung Rugi dalam tindakan kolektif pokdarwis Desa Malaka bersama 

pihak lain yang terlibat bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah, pemerintah desa, Pokdarwis maupun masyarakat tidak 

sepenuhnya memberikan keuntungan atau pendapatan kepada masyarakat 

karena masyarakat hanya mendapakan keuntungan ketika tempat wisata 

ramai dikunjungi wisatawan. Untuk kerugian pada pariwisata yang ada di 

Desa Malaka, masyarakat merasa dirugikan karena kebijakan pemerintah 

daerah yang menerapkan satu jalur dimana wisatawan hanya bisa melalui 

satu Pelabuhan yaitu Pelabuhan bangsal, dan Desa Malaka sendiri sektor 

pariwisatanya juga menyediakan jasa penyeberangan, tetapi dikarenakan 

kebijakan tersebut masyarakat dirugikan padahal sektor pariwisata ini yang 

menjadi sumber perekonomian masyarakat. 

2. Jalur Efikasi Kolektif dalam tindakan kolektif pokdarwis Desa Malaka 

bersama pihak lain yang terlibat bahwa belum sepenuhnya bisa mengatasi 

tekanan-tekanan yang dialami dalam mengelola tempat wisata yang ada di 

Desa Malaka. Pemerintah desa dinilai belum mampu berperan aktif dalam 

pengelolaan pariwisata di Desa Malaka. Pokdarwis sendiri juga merasa 
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kesulitan dalam mengajukan permintaan dana untuk pembangunan tempat 

wisata dan tentu karena hal inilah bisa menjadi penghambat untuk 

melakukan pengembangan pariwisata di Desa Malaka. Hal ini juga terlihat 

dari beberapa fasilitas di tempat wisata yang belum terpenuhi sepenuhnya, 

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan masih belum terpenuhinya 

fasilitas yang layak untuk masyarakat yang mengelola tempat wisata dan 

juga untuk wisatawan, seperti tempat berjualan, mushola, toilet, tempat 

duduk serta tempat sampah yang layak, padahal yang diharapkan yaitu 

pemerintah bisa ikut mengelola, mendukung serta memfasilitasi sektor 

pariwisata ini dengan sebaik mungkin dengan mengembangkan pariwista 

sebaik dan semenarik mungkin tentu ini bisa mendatangkan wisatawan 

datang berkunjung dan merasa nyaman berada di tempat wisata. Untuk saat 

ini juga pihak swasta belum terlihat dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata 

di Desa Malaka. 

3. Jalur Emosi Kelompok dalam tindakan kolektif yang dilakukan pokdarwis 

Desa Malaka bersama pihak lain yang terlibat bahwa tindakan yang 

dilakukan Pokdarwis sudah sangat tepat untuk memberikan pelatihan 

kepada masyarakat untuk mengelola tempat wisata yang ada di Desa 

Malaka. Hal ini dilihat dimana masyarakat mampu melakukan tugasnya 

sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan.masyarakat sendiri ikut terlibat 

dalam pengelolaan tempat wisata dengan menjadi pihak keamanan, 

penyedia jasa penyeberangan, pedagang serta penyedia jasa pelayanan 

ditempat wisata. Dari beberapa tugas yang mereka lakukan itu yang bisa 
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menjadi sumber pendapatan mereka sehari-hari di sektor pariwisata Desa 

Malaka. 

4. Jalur Identitas Sosial dalam tindakan kolektif yang dilakukan pokdarwis 

Desa Malaka bersama pihak lain yang terlibat bahwa identitas sosialnya 

sebagai Kepala Desa atau pemerintah desa belum mampu memberikan yang 

terbaik untuk pariwisata yang ada di Desa Malaka, karena disini pemerintah 

desa hanya mampu memfasilitasi tetapi hanya Sebagian dan tidak merata. 

Sementara itu pihak Pokdarwis sudah berupaya dengan melibatkan 

masyarakat dan juga pihak yang lainnya untuk bekerjasama membangun 

pariwisata yang ada di Desa Malaka seperti dengan bantuan tempat duduk 

yang didapat langsung dari pemerintah daerah. Pokdarwis serta masyarakat 

sendiri juga sudah berupaya dengan mengandalkan modal sendiri bahkan 

dengan masyarakat yang lainnya untuk membangun tempat wisata. Jika 

pemerintah desa tidak ada upaya untuk terlibat langsung pada sektor 

pariwisata Desa Malaka dan membangun kerjasama dengan pihak lain, 

bagaimana bisa nanti sektor pariwisata ini berkembang, dikenal banyak 

orang, dikunjungi wisatawan dan tentu bermanfaat untuk perekonomian 

masyarakat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Sebaiknya mulai dari pemerintah desa, pokdarwis maupun masyarakat Desa 

Malaka lainnya bisa memperbaruhi tempat wisatanya agar menarik seperti 

dengan memperbaruhi toilet, mushola, tempat duduk pengunjung dan 

menambah spot-spot foto serta mempromosikan pariwisatanya terlebih 

melalui media sosial, mengingat saat ini orang-orang membutuhkan konten 

video atau foto untuk mereka tampilkan di media sosial.  

2. Dukungan yang dibutuhkan disini bukan hanya tentang anggaran tetapi 

keterlibatan pemerintah desa secara langsung dengan mengunjungi tiap-tiap 

tempat wisata yang ada di Desa Malaka dan tidak lupa memberikan motivasi 

kepada masyarakat untuk bangkit membangun pariwisata Desa Malaka. 

Dan sebaiknya pihak pokdarwis Desa Malaka bisa membangun Kerjasama 

dengan pihak-pihak lain seperti lembaga swasta. 

3. Pemerintah desa sebaiknya lebih mendekatkan diri kepada masyarakat 

untuk membangun hubungan yang baik dan juga harus melibatkan dirinya 

secara langsung dalam pengembangan pariwisata Desa Malaka serta 

memberikan fasilitas secara merata kepada tiap-tiap tempat pariwisata di 

Desa Malaka. 
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4. Pokdarwis Bersama pemerintah desa harus mampu membangun 

komunikasi yang baik agar pengelolaan serta pengembangan tempat wisata 

bisa berjalan dengan baik 
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1. Dokumentasi Tempat Penelitian 

Gambar: 1 Tempat Wisata Bukit Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 2 Tempat Wisata Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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Gambar: 3 Bukit Nipah, Desa Malaka

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 4 Konservasi Penyu Pantai Nipah, Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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Gambar: 5 Pantai Teluk Kodek, Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 6 Ekowisata Mentigi, Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 7 Pantai Pandanan, Desa Malaka 
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2. Dokumentasi Narasumber 

Gambar: 8 Kepala Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 9 Pokdarwis Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 10 Pihak UMKM Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar: 11 Masyarakat Desa Malaka 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022 
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